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VAKSINASI telah dilakukan. Namun

angka kasus Covid-19 masih tinggi.

Tingginya angka positif Covid-19 se-

makin terasa dengan banyaknya orang

di sekitar kita yang tertular, termasuk di

lingkungan kerja.  Sesuai dengan pro-

tokol  pemerintah, yang terkonfirmasi

positif Covid-19 harus melakukan iso-

lasi. Setelah dinyatakan sembuh lewat

tes, pihak yang bersangkutan dapat

kembali beraktivitas.

Pada lingkungan kerja, setelah dinya-

takan sembuh pekerja kembali melaku-

kan pekerjaan seperti biasa. Ternyata

kemudian muncul masalah baru. Dite-

mukan berbagai keluhan diskriminatif

terhadap pekerja penyintas Covid-19 di

lingkungan kerja. Bentuk diskriminasi

yang paling umum ditemukan yakni ber-

asal dari teman sekerja sendiri. Pekerja

penyintas Covid-19 diperlakukan berbe-

da, bahkan dikucilkan. Kondisi yang

membuat situasi kerja menjadi tidak

nyaman bagi pekerja penyintas Covid-

19. Sangat mungkin  timbul kemungkin-

an mempengaruhi kondisi psikologis dan

mental pekerja yang bersangkutan.

Mitigasi 

Fenomena ini mestinya membutuh-

kan perhatian khusus  pengusaha atau

pimpinan perusahaan,  yang harus  men-

jaga stabilitas keamanan dan kenya-

manan bekerja semua pekerjanya.

Sejatinya, kemungkinan diskriminasi

dapat diminimalisir apabila mitigasi dan

penanganan pekerja yang terkena Co-

vid-19 di perusahaan diperlakukan baik. 

Tidak diingkari, perlakuan diskrimi-

nasi diawali  adanya ketakutan  rekan

sekerja, bahwa kembalinya pekerja

penyintas Covid-19 masih dapat menu-

larkan virus.  Apabila prosedur pe-

nanganan Covid-19 di perusahaan di-

lakukan secara tertib dan transparan,

ketakutan ini dapat diatasi. Seperti mi-

salnya, perusahaan benar-benar secara

disiplin dan transparan dalam rangka

menjalankan aturan kembalinya pekerja

penyintas Covid-19. Persyaratan kem-

balinya pekerja penyintas covid-19 harus

menyesuaikan pada standar yang diber-

lakukan dari Kementerian Kesehatan

mengenai bagaimana menyatakan sese-

orang telah sembuh dan tidak dapat

menularkan Covid-19. 

Praktik tidak baik supaya pekerja

segera kembali melakukan pekerjaan

seperti biasa inilah yang menyuburkan

tumbuhnya kemungkinan diskriminasi

dari rekan sekerja. Praktik seperti inilah

yang kemudian menimbulkan kecuri-

gaan dan sikap membatasi diri dari

rekan sekerja yang bertanya-tanya

apakah memang benar pekerja tersebut

sudah benar-benar sembuh dan bebas

dari Covid-19? Artinya sudah

melakukan tes lagi pascaisolasi, yang di-

lakukan fasilitas kesehatan atau diper-

cayai  perusahaan. Sehingga hasilnya

valid dan transparan.

Peran Serikat Pekerja dalam fenome-

na demikian ini juga sangat pen-

ting. Serikat Pekerja bekerja

sama dengan pengusaha dapat

melakukan edukasi dan pema-

haman bagi seluruh pekerja

yang ada di perusahaan menge-

nai mitigasi dan penanganan

Covid-19 di lingkungan kerja. Di

sisi lain, pendampingan  kepada

pekerja penyintas Covid-19 juga

dapat berperan cukup kuat

mengingat Serikat Pekerja juga

terdiri dari unsur pekerja lain-

nya. Pendampingan tersebut da-

pat mempengaruhi secara

psikologis pada pekerja penyin-

tas Covid-19 bahwa sebenarnya

ia masih mendapatkan dukung-

an dari rekan sekerja, bahwa ia

tidak sendiri dalam menghadapi

diskriminasi tersebut. Bahkan jika

diperlukan, sebenarnya perusahaan da-

pat menyediakan pendampingan dan

konseling dari ahli kepada pekerja peny-

intas Covid-19 tersebut.

Fenomena diskriminasi pekerja peny-

intas Covid-19 ini perlu menjadi perha-

tian khusus dari kita semua. Mengingat

sebenarnya hal demikian ini sangat

dekat dan sangat mungkin terjadi di se-

kitar kita. Jika tidak ditangani, bisa jadi

justru kita sendiri yang mengalami hal

ini. Sebagaimana diamanatkan dalam

UUD 1945 dan UU Ketenagakerjaan, se-

tiap orang berhak atas perlakuan yang

sama tanpa diskriminasi dari pihak

manapun. Pencegahan serta penangan-

an yang tepat terhadap fenomena

diskriminasi ini merupakan tugas dan

tanggung jawab kita bersama untuk

mewujudkan ketenangan dan kenya-

manan bekerja bagi seluruh pekerja di

dalam perusahaan.  ❑

*) Nindry Sulistya Widiastiani SH

MH,  Dosen Fakultas Hukum

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Diskriminasi Pekerja Penyintas Covid-19
Nindry S Widiastiani

Implementasi larangan mudik di la-

pangan, harus tegas

-- Bukan ‘esuk dhele sore tempe’

***

Sambut PTM, PGRI ajak guru suk-

seskan vaksinasi

-- Tetap harus taat protocol kese-

hatan lho…

***

Djoko Pekik kembali pimpin KONI DIY

-- Selamat berjuang kembali, ma-

jukan olahraga di daerah

Guru Besar Purnatugas
BEBERAPA sejawat Guru Besar

memasuki masa purnatugas. Sebagai

salam pamit, ditulislah rangkaian kata

indah melalui WhatsApp. Tergambarkan

suasana hati sejuk, teduh, dan damai.

Kebahagiaan baru diperolehnya. 

Suasana hati demikian, tentu tidak

muncul tiba-tiba. Dapat diduga, per-

jalanan panjang selama mengemban tu-

gas, mampu diselesaikan sepenuhnya de-

ngan baik. Aral-melintang, godaan, rin-

tangan, mampu diatasi. Selebihnya, ber-

bagai prestasi diukir. Nama baik pun

menjadi terpateri pada lembaga pengab-

diannya. Pantas dijadikan teladan ba-

gi generasi penerusnya.

Purnatugas bukanlah akhir

pengabdian. Bukan pula selesainya

tugas dalam skala makro. Melainkan

skala mikro (bagian formal saja). Pada

ranah informal, masih banyak tugas-

tugas lain perlu ditangani. Urusan

keluarga, komunitas, sosial-keaga-

maan, misalnya. Itulah lahan pengab-

dian selanjutnya.

Dua Pensiunan

Alkisah. Dua orang pensiunan ber-

jalan di sebuah lembah. Di sebe-

rangnya ada bukit-bukit. Seorang

berkata : “Di atas bukit itu ada tempat

pertapaan. Penghuninya, orang arif.

Telah lama meninggalkan hiruk-

pikuk kehidupan dunia. Seterusnya,

dia mencari Tuhan”.

Seorang lainnya menimpali : “Dia

pertapa bodoh. Kenapa pencarian Tuhan

mesti di sana? Kukabari, bahwa Tuhan

senantiasa bersama kita. Kapapun, di

manapun, dalam urusan apapun. Dikala

pendemi Covid-19, ataukah sebelumnya,

dan sesudahnya.  Tuhan bersama kita”.

Dialog dua pensiunan berlanjut.

Sebagai ilmuwan, betapapun telah pur-

natugas, dirinya masih memiliki ilmu.

Kemanakah ilmu mesti diajarkan ketika

universitas bukan lagi bagian kehidup-

annya? Dijawabnya : “Di lembah-lembah

dan di atas bukit-bukit. Di situlah ilmu

dimutakhirkan, dikembangkan dan dia-

malkan. Di sanalah terdapat air mancur

berbunga-bunga ketika diterpa sinar

matahari. Rona kehidupan terasa sejuk

nan indah. Dari dan dalam kesejukan

itulah pengabdian ilmuwan dapat

berlangsung masif, efisien, dan efektif”.

Penjelasan itu dinilainya abstrak.

“Bicaralah yang riil. Konkrit. Gunakan

akal, agar kehidupan dapat dikelola se-

cara praktis, rasional, dan terukur”,

ujarnya. Perbedaan sudut pandang dan

gaya bahasa, menjadikan keduanya

berselisih dan bertengkar. Abstrak

didikotomikan dengan konkrit. Sikap

egonya muncul. Klaim bahwa ilmunya

lebih tinggi dari lainnya. Suara keras,

bentakan, dan caci-maki menyertainya.

Diskusipun berubah menjadi anarki.

Gerak-gerik dua pensiunan itu tera-

mati  seorang petani tua, pemilik perta-

paan. Semula dianggapnya sebagai ke-

wajaran. Tetapi ketika pertengkaran tak

terhindarkan, maka petani tua pun

mendekat untuk melerainya. “Bapak-ba-

pak yang terhormat, kelihatannya kalian

berdua orang-orang hebat. Ilmunya ting-

gi. Tetapi, ilmu yang tinggi tak mampu

menghadirkan kerukunan, kedamaian,

atau kesejukan. Mengapakah begitu?

Sebetulnya, apa yang sedang kalian cari?

Kedua pensiunan terdiam. Sejenak in-

trospeksi. Terbersit rasa malu, pada

petani tua. Tetapi gengsi mengakui keku-

rangan pada sesama ilmuwan. Sikap sa-

ling ngotot. Pertengkaran berlanjut.

Petani tua pun berlalu meninggalkan-

nya, sambil berkata : “kula petani,

mboten nate pensiun (saya petani, tidak

kenal pensiun)”.

’Kacabenggala’

Itu sekadar cerita fiksi. Dimaksudkan

sebagai kacabenggala (cermin) bagi pen-

siunan guru besar, maupun ilmuwan ak-

tif. Al-Imam Ibnul Qoyyim berkata:

“Sesungguhnya, Allah telah men-

jadikan bagi segala sesuatu kunci un-

tuk membukanya. Kunci ilmu adalah

bagusnya bertanya dan mendengar-

kan. Perkara-perkara apapun, tidak-

lah dikategorikan benar, kecuali dije-

laskan oleh orang yang memiliki ilmu.

Dengan ilmu sejati, dapat diketahui

apa yang ada dalam dirinya, apa yang

konkrit maupun yang abstrak ”. 

Kata-kata bijak di atas, sepantasnya

diperhatikan pensiunan guru besar,

maupun ilmuwan aktif. Kemampuan

melihat hal-hal konkrit, zahir, meru-

pakan fitrah manusia. Tetapi bagi il-

muwan yang mata hatinya tajam, za-

hirnya alam semesta dipahami seba-

gai pengejawantahan hal-hal yang

ghaib,  abstrak. Segala yang konkrit

merupakan kitab yang menceritakan

tentang kalam (ilmu, perkataan, kehen-

dak, kekuasaan) Allah swt.  ❑

*) Prof Dr Sudjito Atmoredjo, Guru

Besar Ilmu Hukum UGM

Sudjito AtmoredjoMenyiapkan Detail Pembelajaran Tatap Muka
PRINSIP dasar sebagaimana ter-

kandung dalam Konvensi Hak Anak

(KHA) yang diadopsi UU Perlin-

dungan Anak mengingatkan kita

akan adanya satu pegangan. Bahwa

apapun yang akan diputuskan, kalau

menyangkut anak maka yang men-

jadi pegangan : keputusan harus

berdasar untuk kepentingan terbaik

anak. Dan pegangan ini bak simala-

kama.

Jika ditanyakan pada anak, ke-

pentingannya bisa bermacam-

macam. Jika disuarakan orang tua

apalagi kemudian pengambil kepu-

tusan, tentu berbeda pula. Dalam hal

belajar setelah setahun  pendemi

Covid -19 berlangsung, maka yang

terungkap dari anak adalah ke-

bosanan dan kejenuhan. Bosan dan

jenuh karena cara mengajar yang

begitu-begitu saja, seakan me-

mindahkan ruang kelas ke dalam la-

yar kaca. Apalagi masih ditambah

ÔPRÕ yang setumpuk. 

Bisa dimaklumi ketika di awal

mengajar daring, sebagian guru

seakan tergagap dengan pembela-

jaran online atau dalam jaringan (dar-

ing) dengan belajar dari rumah

(BdR). Mereka nyaris tidak pernah

dipersiapkan dengan kondisi ini.

Sehingga ketika beberapa bulan

pandemi dan pembelajaran harus

BdR, guru Ð bahkan dosen pun Ð

ada yang bingung bahkan tidak siap.

Padahal  kata kunci pendidikan

menurut Ketua Koalisi Kependuduk-

an Jawa Tengah Saratri Wilonoyu-

dho adalah usaha sadar dan teren-

cana, mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran (KR, 22/3)

Ketika pandemi membuat ke-

giatan BdR, tujuannya adalah me-

ngurangi risiko agar anak tidak terpa-

par virus. Namun ketidaksiapan in-

frastruktur jaringan internet, keterse-

diaan perlengkapan anak, kesiapan

guru dalam metode dan system

pembelajaran daring adalah proble-

ma yang membuat kesulitan tersen-

diri bagi anak. Pegiat perlindungan

anak Sari Murti menyebut lebih

parah lagi tidak semua orang tua

mampu mendampingi dan menyi-

kapi secara tepat situasi sulit yang di-

hadapi anak, saat ini. Inilah yang

disebut dengan risiko bertumpuk

yang harus dihadapi anak-anak kita

di masa pandemi. (KR, 24/7/20)

Kini setahun sudah pandemi

berlalu dan kapan berakhir, belum

menentu. Namun melihat perkem-

bangannya, kekhawatiran di bidang

pendidikan sejatinya tidak kalah ting-

gi dibanding kekhawatiran bidang

ekonomi. Sadar bila pendidikan ada-

lah investasi masa depan, upaya

mengantisipasi lose generation pun

segera diputuskan. Kini Menteri

Pendidikan dan kebudayaan Na-

diem Makarim mengizinkan belajar

tatap muda di sekolah digelar kem-

bali saat pandemi Covid-19.

Alasannya, jika belajar tatap muka

tak segera digelar, pernikahan dini

bakal meningkat (KR,19/3).

Tentu kita tidak bisa terus menerus

membiarkan anak-anak dalam sua-

sana seperti sekarang. Bahkan

PGRI DIY menyambut PTM dengan

mendukung serta menyukseskan

program vaksinasi guru. Sekalipun

tetap meminta kelak menerapkan

protokol kesehatan (KR, 28/3) bila

PTM dilaksanakan.

Persiapan dan kesiapan detail

pembelajaran tatap muka (PTM)

harus menjadi perhatian. Kesiapan

beberapa sekolah untuk ujicoba

pelaksanaan PTM, termasuk di DIY

sudah dilaksanakan. Cukupkan se-

kadar protocol kesehatan 5M?.

Namun bagaimana persiapan dan

kesiapan sekolah menyiapkan jam

istriahat tiba dan anak-anak apalagi

yang masih SD Ð jangan hanya meli-

hat SD di kota (besar) dan mayoritas

siswanya bergawai  Ñ akan bermain

laiknya anak-anak tanpa beban pan-

demi? Sangat mungkin, mereka

akan berkerumun, berkejar-kejaran

dan pelbagai permainan anak lain-

nya. Dan bermain adalah hak anak

juga. Jangan sampai ini luput dari ke-

siapan dan perhatian sekolah.  ❑
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ASPD di Masa Covid-19
KEGIATAN pembelajaran tahun ini

akan segera diakhiri, khususnya un-

tuk kelas IX tingkat SMP/MTs.

Apapun kondisi yang sedang dijalani

hari ini, termasuk kondisi belum be-

rakhirnya musibah Covid-19, pembe-

lajaran harus terus berlangsung agar

tidak terjadi ketimpangan dalam

dunia pendidikan. Maka melalui pem-

belajaran (blended learning) sejak

Covid-19 sampai dengan hari ini

tetap dilaksanakan oleh sekolah,

agar para siswa tetap belajar aktif di

masa pandemi seperti ini.

Dalam hal evaluasi juga tidak luput

dari tidak diadakannya Ujian

Nasional dan Ujian Kesetaraan serta

Pelaksanaan Ujian Sekolah dalam

Masa Darurat Penyebaran Corona

Virus Disease (Covid-19)

sesuai Edaran Mendikbud Nomor

1 Tahun 2021 yang telah ditandata-

ngani Mendikbud Nadiem Makarim

pada 1 Februari 2021.

Namun DIY melaksanakan Asses-

men Standar Pendidikan Daerah

(ASPD) sebagai pengganti Ujian

Nasional. Untuk jenjang SMP/MTS,

mata pelajaran yang diujikan dalam

ASPD adalah Bahasa Indonesia,

Matematika, Bahasa Inggris dan Ilmu

Pengetahuan Alam.

Fungsi dari Asesmen Standar

Pendidikan Daerah ini digunakan un-

tuk melakukan pemetaan terhadap

mutu pendidikan jenjang SMP/MTs di

DIY dan tidak dipergunakan untuk

menentukan kelulusan siswa. Dalam

pelaksanaan Asesmen Standar

Pendidikan Daerah berbasiskan

komputer di masing-masing satuan

pendidikan. Maka satuan pendidikan

perlu mempersiapkan siswa-siswi-

nya untuk menyongsong ASPD ini.

Jadi bagi semua siswa-siswi kelas

IX tingkat SMP/MTs mari kita jadikan

semangat persiapan ASPD di masa

pandemi Covid-19 dengan penuh

kegembiraan dan keceriaan belajar.

Dengan semangat belajar dan ke-

seriusan itu nanti hasil dari ASPD kita

akan lebih baik dan bisa menjadi ru-

jukan pemetaan pendidikan di ling-

kungan kita. Jangan sampai kita ter-

lena dengan kondisi yang ada.

Semangat untuk bangkit dari musi-

bah serta biasakan berpikir positif di

tengah pandemi ada sisi hikmah di

baliknya. Bukan sebagai penghalang

untuk senantiasa belajar dan belajar.

Sukses ASPD di tengah pandemi

Covid-19.  ❑

*) Ismunandar, Pendidik di MTs

Negeri 5 Kulonprogo.


